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Latar belakang :

Substitusi G menjadi A di daerah promoter (pasangan basa 75) pada gen
Apolipoprotein A1 (APOA1) secara umum sudah dijelaskan. Di beberapa penelitian,

allel A tampak berhubungan dengan penmgglan kadar HDL-kolesterol tetapi tidak
pada penelitian lain.

Tujuan :

Menilai bagaimana diet lemak dapat memodulasi huubngan antara polimorfisme
dengan kadar HDL-kolesterol.

Design :

Populasi yang digunakan sebanyak 755 pria dan 822 wanita di Framingham
Offspring Studi.

Hasil :

Frekuensi allel A sebanyak 0,165. Tidak ada perbedaan yang bermakna antara
subyek G/G dan karier allel A terhadap variable lemak. Dengan model regresi
linear multivariate, kadar HDL-kolesterol pada wanita mempunyai hubungan secara
bermakna antara masukan PUFA dengan genotip APOALI (p = 0,0050). Dengan
menggunakan 3 kategori masukan PUFA, ditemukan efek perbedaan yang
bermakna dari genotip APOALI terhadap 3 kategori masukan PUFA pada wanita.
Jika masukan PUFA < 4% dari energi, subyek G/G mempunyai kurang lebih 14%
kadar HDL-kolesterol lebih tinggi dibandingkan karier allel A (p<0,05). Sebaliknya
Jjika masukan PUFA >8% dari energi kadar HDL-kolesterol pada karier allel A
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13% lebih tinggi dibanding dengan subyek G/G (p<0,05). Tidak ada perbedaan yang
bermakna pada subyek dengan rentang masukan PUFA 4-8% dari seluruh energi.
Hubungan ini tidak bermakna pada laki-laki.

Kesimpulan :

Ada hubungan yang bermakna antara gen dan diet lemak dengan polimorfisme
APOA1 G-A. Pada wanita karier allel A, tingginya masukan PUFA berhubungan
dengan tingginya kadar HDL-kolesterol, dan efek yang berlawanan pada
wanita G/G.
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